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MOTTO 
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Evyta Anggraini 

 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap di PO. 

Ind’s 88 Trans dan mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap di PO. Ind’s 88 

Trans tersebut telah sesuai dengan PSAK No. 16 atau belum sesuai. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Data primer berupa 

data hasil wawancara terkait dengan penerapan akuntansi aset tetap di perusahaan 

tersebut. Sedangkan data sekunder berupa gambaran umum perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, laporan daftar aset tetap perusahaan dan akuntansi aset 

tetap pada perusahaan. Subjek dalam penelitian ini yaitu antara lain yaitu 

pimpinan perusahaan dan karyawan bagian administrasi. Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Perlakuan akuntansi aset tetap pada PO Ind’s 88 Jember sudah baik, namun 

masih perlu dilakukan perbaikan pada beberapa perlakuan yang masih belum 

sesuai dengan PSAK 16 Tahun 2015. 

 

Kata Kunci: Aset Tetap, PSAK 16, PO Ind’s 88 Trans Jember. 
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Evyta Anggraini 

 

Accounting Departement, Economics and Business Faculty, Jember University 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the accounting treatment of fixed assets in PO. Ind’s 

88 Trans and know the accounting treatment of fixed assets at PO. Ind’s 88 Trans 

is in accordance with PSAK No. 16 or not yet. This type of research uses 

qualitative research. Data sources used in this study are primary and secondary 

data sources. Primary data in the form of interview data related to the 

implementation of accounting for fixed assets in the company. While secondary 

data in the form of a general description of the company, the company's 

organizational structure, reports on the list of fixed assets of the company and 

accounting for fixed assets of the company. Subjects in this study include the 

leadership of the company and employees of the administration. Data collection 

method is done by interview and documentation. The results showed that the 

accounting treatment of fixed assets at PO Ind’s 88 Jember was good, but it still 

needed to be improved in several treatments that were still not in accordance with 

PSAK 16 of 2015. 

 

Keywords: Fixed Assets, PSAK 16, PO Ind’s 88 Trans Jember 
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RINGKASAN 

 

EVALUASI PENERAPAN AKUNTANSI ATAS ASET TETAP 

BERDASARKAN   PSAK NO.16 (Studi kasus pada PO. Ind’s 88 Trans 

Jember); Evyta Anggraini 160810301137; 2019: 61 Halaman; Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Aset tetap merupakan salah satu komponen aset perusahaan yang memiliki 

pengaruh penting di dalam laporan posisi keuangan perusahaan. Dari sudut 

nilainya, aktiva tetap biasanya memiliki nilai yang cukup material dari aset 

lainnya, sedangkan dari sudut penggunaannya, aset tetap merupakan jenis aset 

yang paling lama dapat digunakan dalam perusahaan. Dalam pengelolaan aset 

tetap, pihak manajemen memerlukan suatu catatan atau laporan yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam memutuskan suatu kebijakan atas aset tetap 

tersebut, baik dalam menentukan cara perolehan dan harga perolehan, metode 

penyusutan, penghentian dan pelepasan aset yang sudah tidak dapat digunakan 

dalam kegiatan operasional perusahaan, serta penyajian dan pengungkapan aset 

tetap dalam laporan keuangan harus jelas agar informasi yang disajikan dapat 

dipahami dan tidak menyesatkan bagi para pengguna laporan keuangan. Dengan 

diterbitkannya PSAK 16 maka terdapat suatu acuan yang diakui secara universal 

mengenai perlakuan aset tetap perusahaan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah pemilik usaha dan staff bagian bagian akuntansi dan 

administrasi yang bertanggung jawab atas kegiatan pengelolaan keuangan. 

Datayprimer ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaku usaha telah 

menggunakan Standar Akuntansi yang sesuai dan yang berlaku dalam proses 

penyusunan laporan keuangannya. Sedangkan data sekunder dapat tersedia di 

instasi tempat penelitian dilakukan, adapun data yang dikumpulkan dalam 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

  xi 
 

penelitian ini adalah gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, Laporan 

daftar aset tetap yang dimiliki dan Akuntansi aset tetap 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap pada PO 

Ind’s 88 Jember yaitu PO Ind’s 88 Jember mengakui suatu aset sebagai aset tetap 

apabila memiliki masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi atau satu tahun, 

perolehan aset tetap pada PO Ind’s 88 Jember berbetuk siap pakai atau dibangun 

terlebih dahulu dan pengadaan sendiri secara tunai dan kredit, Pengukuran aset 

pada PO Ind’s 88 Jember dilakukan  sebesar biaya perolehan, perhitungan 

depresiasi aset tetap pada PO Ind’s 88 Jember menggunakan metode garis lurus., 

PO Ind’s 88 Jember belum melakukan review penurunan nilai aset tetapnya 

sehingga tidak sesuai dengan PSAK 16, PO Ind’s 88 Jember melakukan beberapa 

hal seperti pelepasan aset, pelelangan aset, serta penjualan aset tergantung pada 

kebijakan perusahaan dan PO Ind’s 88 Jember dalam menyajikan aset tetap dalam 

laporan posisi keuangan berdasarkan nilai bukunya yaitu nilai perolehan aset 

dikurangi akumulasi depresiasi dan kerugian penurunan nilai. Sedangkan untuk 

tanah disajikan sebagai bagian aset tetap sebesar biaya perolehannya 
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SUMMARY 

 

IMPLICATION OF ACCOUNTING FOR FIXED ASSETS BASED ON 

PSAK NO.16 (CASE STUDY IN PO. IND’S 88 TRANS JEMBER); Shelly 

Nurauliya; 160810301018; 2019; 61 Page; Accounting Departement, 

Economics and Business Faculty, Jember University. 

 

Fixed assets are one component of company assets that have an important 

influence in the company's financial position report. In terms of value, fixed assets 

usually have a material enough value from other assets, whereas from the point of 

use, fixed assets are the longest type of asset that can be used in a company. In the 

management of fixed assets, management requires a record or report that can be 

used as a basis for deciding on a policy for these fixed assets, both in determining 

the method of acquisition and acquisition cost, the depreciation method, 

depreciation and disposal of assets that can no longer be used in the company's 

operational activities. , as well as the presentation and disclosure of fixed assets in 

the financial statements must be clear so that the information presented can be 

understood and not misleading for users of financial statements. With the issuance 

of PSAK 16, there is a universally recognized reference to the treatment of 

company fixed assets. 

The data used in this study are primary and secondary data sources. 

Primary data in this study were obtained through interviews with parties related to 

the problem under study. Primary data sources in this study are business owners 

and staff in the accounting and administration department who are responsible for 

financial management activities. This Datayprimer aims to find out whether 

business operators have used appropriate and applicable Accounting Standards in 

the process of preparing their financial statements. While secondary data can be 

available at the institution where the research was conducted, the data collected in 

this study are a general description of the company, organizational structure, 

report on the list of fixed assets owned and accounting for fixed assets 
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The results showed that the accounting treatment of fixed assets at PO 

Ind's 88 Jember namely PO Ind's 88 Jember recognizes an asset as a fixed asset if 

it has a useful life of more than one accounting period or one year, the acquisition 

of fixed assets at PO Ind's 88 Jember in the form of ready to use or built advance 

and own procurement in cash and credit, Asset measurement at PO Ind's 88 

Jember is carried out at cost, the calculation of depreciation of fixed assets at PO 

Ind's 88 Jember using the straight-line method. PO Ind's 88 Jember has not 

reviewed the impairment of its fixed assets so it does not in accordance with 

PSAK 16, PO Ind's 88 Jember does several things such as disposal of assets, 

auction of assets, and asset sales depending on company policy and PO Ind's 88 

Jember in presenting fixed assets in the statement of financial position based on 

the book value that is the acquisition value of assets less accumulated depreciation 

and loss loss ni lai. Whereas land is presented as part of fixed assets at the cost of 

the acquisition. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya, sebuah perusahaan untuk melaksanakannkegiatan 

operasinyaselalu memerlukanzbeberapazperlengkapan, zperalatan, dan beberapa 

sarana lainnya. Perlengkapan, peralatan dan beberapa sarana lainya yang 

digunakan dalam aktivitas di perusahaan disebut sebagai aset. Perusahaan adalah 

sebuah organisasi yang mempunyai kegiatan tertentu yang bertujuan untuk 

memperoleh laba atau keuntungan dari kegiatan operasinya. Selain itu, 

perusahaan juga bertujuan untuk mencakup pertumbuhan yang terus menerus, 

kelangsungan hidup, dan memberikan kesan yang positif di mata publik. 

Setiap perusahaan yang menjalankan operasionalnya memerlukan 

beberapa faktor produksi yang dapat digunakan untuk menghasilkan output 

berupa barang ataupun jasa. Salah satu faktor produksi tersebut adalah aktiva tetap 

dimana nilainya cukup material dalam rangka untuk menunjang kelancaran 

kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Umumnya, aktiva yang dimiliki perusahaan adalah aset lancar dan aset 

tetap. Dimana kedua aset ini mempunyai masing-masing peran yang sangat 

penting bagi perusahaan. Peranan aktiva tetap sangat besar bagi perusahaan baik 

ditinjau dari segi fungsinya, dari segi jumlah dana yang diinvestasikan, dari segi  

pengolahannya yang melibatkan banyak orang, dari segi pembuatannya, dan dari 

segi pengawasannya yang sangat rumit. 

Asetzadalahzmanfaatzekonomikzmasazdatangzyang cukup pasti yang 

diperolehzatauzdikuasai/dikendalikanz olehz suatuz entitasz sebagaiz akibat 

transaksiz atauzkejadianzmasazlalu (Suwardjono, 2016:252). Dalam hal inizaset 

dibagizmenjadizdua, zyaituzasetztetapzdanzasetzlancar. Aset tetap dapat diartikan 

sebagaizasetzberwujudzyangz digunakanz dalamz operasionalz perusahaanzdan 

tidakzdimaksudkanzuntukzdijualzdalamzrangkazkegiatan normal perusahaan 

(Yusup, 2005:153). Dalam penggunaannya, aset tetap memiliki umur ekonomis 

tertentu yang harus diukur secara akurat, karena jika terjadi kesalahan dalam 

pengukuran umur ekonomis aset tetap akan berdampak pada laba yang dilaporkan
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dalam laporan laba rugi yang dibuat oleh perusahaan pada setiap akhir periode 

pelaporan. Akuntansi aset tetap meliputi perolehan, pengeluaran setelah akuisisi, 

penyusutan dan disposisi. 

Aset tetap merupakan salah satu komponen aset perusahaan yang memiliki 

pengaruh penting di dalam laporan posisi keuangan perusahaan. Dari sudut 

nilainya, aktiva tetap biasanya memiliki nilai yang cukup material dari aset 

lainnya, sedangkan dari sudut penggunaannya, aset tetap merupakan jenis aset 

yang paling lama dapat digunakan dalam perusahaan. 

Aset tetap dapat berupa tanah, bangunan, mesin, kendaraan serta 

peralatan-peralatan lainnya. Aset tetap dapat diperoleh melalui pembelian tunai 

atau pembelian kredit. Aset tetap mempunyai harga perolehan yaitu harga 

pembelian ditambah dengan biaya – biaya lain sampai aset tersebut siap 

digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. 

Selama umur penggunaan aset tetap, haruszdilakukanzpencatatan 

penyusutanzuntukzmengalokasikanzhargazaset tetap secara sistematis dan 

rasional. Aset tetap juga membutuhkan biaya pemeliharaan dan biaya untuk 

memperbaiki aset tetap yang mengalami kerusakan. Pengeluaran seperti itu harus 

diperhatikan dan dibebankan sebagai biaya dalam pencatatan akuntansi berkaitan 

dengan penilaian aset tetap tersebut. 

Dalamzpengelolaan aset tetap, pihak manajemenzmemerlukanzsuatu 

catatanzatauzlaporanzyangzdapatzdigunakanzsebagaizdasar dalam memutuskan 

suatuzkebijakanzataszasetztetap tersebut, baikzdalamzmenentukanzcara perolehan 

danzhargazperolehan, zmetode penyusutan, zpenghentianzdanzpelepasanzaset 

yang sudah tidakzdapat digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan, serta 

penyajianzdan pengungkapan aset tetapzdalamzlaporanzkeuanganzharus jelas 

agarzinformasizyangzdisajikanzdapat dipahami dan tidakzmenyesatkanzbagi para 

penggunazlaporanzkeuangan. 

Menurut PSAK No.16 (2015), aktiva tetap adalah aset berwujud yang 

dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk 

direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Dan proses pencatatan serta 
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penyajian aktiva tetap harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku saat ini agar tidak terjadi kesalahan penyajian material yang berdampak 

pada ketidak akuratan informasi yang tersaji dan mempengaruhi atau 

menyesatkan keputusan pengguna laporan keuangan karena perlakuan akuntansi 

aset tetap tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap laporan keuangan 

perusahaan. 

ProsesXakuntansiXasetXtetapXdimulaiXsaatXasetXituXdiperoleh sampai 

asetXituXdihapuskan. AsetN tetapN dapatN diperolehN denganNberbagaiNcara 

yaituN denganNpembelian, Npertukaran, NpembangunanNsendiri, Ndan hibah. 

Penyusutan atau depresiasi adalah alokasi biaya perolehan atau sebagian 

besar harga perolehan suatu aset tetap selama manfaat aset itu. Besar nilai yang 

dapat disusutkan antara selisih harga perolehan dengan nilai sisa,yaitu nilai asset 

itu pada akhir masa manfaatnya (Budi Frensidy, 2011 : 176). Metode 

penyusutannya pun bermacam-macam. Misalnya disusutkan berdasarkan waktu, 

berdasarkan penggunaan dan kriteria lainnya. Biaya penggunaannya dapat 

diperlakukan dengan dua cara yaitu dengan cara dikapitalisasi atau dibebankan 

pada periode berjalan. 

Penyusutan aset tetap atau depresiasi merupakan konsekuensi dari 

penggunaan aktiva tetap dimana aktiva tetap akan mengalami penurunan fungsi,  

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyatakan penyusutan adalah jumlah yang 

bisa disusutkan dialokasikan ke setiap periode akuntansi selama masa manfaat 

aset tetap menggunakan berbagai metode penyusutan yang sistematis. 

Menurut Munawir (2010 : 13), AktivaXadalahXsaranaXatauXsumber 

dayaXekonomikXyangXdimilikiXolehXsatuXkesatuanXusahaXatau perusahaan 

yangXhargaXperolehannyaXatauXnilaiXwajarnyaXharusXdiukur secara objektif.  

Alasan penulis memilih penelitian di PO. IND’S 88 Trans sebagai tempat 

riset karena PO. IND’S 88 TransNmerupakanNperusahaanXyangXbergerak di 

bidangXjasaXtransportasi. Kegiatan utamanya sebagai penyedia jasa transportasi 

darat. AsetX tetapN yangXdimilikiNolehXperusahaanXmemilikiXnilaiNbarang 

yangXcukupXmaterialXsehinggaXsangatXdiperhatikan oleh perusahaan terutama 

kendaraan tersebut merupakan aset tetap kelompok kendaraan yang digunakan 
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sebagai pelayanan jasa kepada konsumen. Aset tetap yang dimiliki oleh PO. 

IND’S 88 Trans adalah 25 Unit Bus dan 1 Unit Minibus. Setelah melihat, 

mengamati dan menganalisa, saya menemukan sesuai dengan teori yang 

dipelajari, maka saya tertarik untuk meneliti di PO. IND’S 88 Trans Jember. 

Aset tetap merupakan harta kekayaan yang nilainya relatif material jika 

dibandingkan dengan harta kekayaan lainnya. Setiap aset tetap akan memberikan 

manfaat bagi perusahaan sesuai dengan umur aset tetap tersebut. Aset yang 

disusutkan merupakan bagian dari jumlah total aset keseluruhan. Oleh karena itu, 

aset yang disusutkan dapat berpengaruh signifikan dalam menentukan dan 

penyajikan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi. 

Reza Pahlepi (2011) kesesuaian akuntansi atas aset tetap menurut 

PSAKNNo.16 yang penerapannya masih perlu disesuaikan terutama dalam 

menentukan pemilihan metode penyusutan, karena metode penyusutan yang 

diterapkan pada perusahaan akan berpengaruh terhadap laba kotor yang diperoleh 

perusahaan selama umur ekonomis dari aset tetap tersebut. 

UntukXmenghasilkanXlabaXatauXpendapatan, Nperusahaan harus rela 

mengeluarkanXbiayaXyangXberhubunganXdenganNkegiatan operasi perusahaan 

tersebut. BiayaNoperasionalNmerupakanXbiayaXyangXdiakuiXoleh aktivitas 

perusahaan, olehXsebabXituXmakaXsemakinXmeningkatXtingkatXaktivitasnya, 

makaXsemakinXmeningkatXjugaXbiayaXoperasinya. Karena biaya operasi 

merupakanXbiayaXyangXterlibatXlangsungXdalamXkegiatanXperusahaan, maka 

dalamXmenentukanXbiayaXoperasiXtidaklahXdapatXdilakukanXsecaraterpisah 

denganXserangkaianXaktivitas-aktivitasXperusahaanN (Supriyono, 2000: 185). 

PadaXumumnya, pengeluaranXuntukXasetXtetapXyangXterjadiXselama 

masaXpenggunaannyaXdapatXdibedakanXmenjadiXpengeluaranXmodal (capital 

expenditure) yaituXpengeluaranXyangXharusXdicatatXsebagaiXasetNatau biaya 

yangXdikorbankanXolehXperusahaanNyangNmempunyaiNmasa manfaat lebih 

dariXsatuXperiode. OlehXkarena itu harusNdikapitalisasiXsebagaiNbagianNdari 

hargaXperolehanXaset tetap yang bersangkutan. Kemudian pengeluaran 

pendapatanX (revenue expenditure) yaituXbiayaXyang dikorbankan perusahaan 
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yang hanyaXbermanfaatXselamaXkurang dari satu periode terjadinya 

pengeluaran.  

AkuntansiNasetXtetapXsangatXpenting bagi kelayakan laporan keuangan, 

jika terdapat kesalahanNdalamNmenilaiNaset maka dapat mengakibatkan 

kesalahanNyangNcukupNmaterialNkarenaNnilaiNinvestasi yang ditanamkan 

padaNasetNtetap relatif besar. Berdasarkan pentingnyaNakuntansiNasetNtetap di 

dalamNlaporanNkeuanganNmakaNperlakuanNasetNtetap harus berdasarkan pada 

PSAK No. 16. OlehNkarenaNituNPO. IND’S 88 Trans perluNmelakukan 

perbaikanNterhadapNasetNtetapnya. Aset tetap dalam penyajiannya di laporan 

keuangan seharusnya membebankan biaya depresiasi yang dimiliki secara 

konsisten pada setiap periode dengan menggunakan metode yang sesuai untuk 

diterapkan di perusahaan, yaitu metode garis lurus untuk bangunan, peralatan dan 

inventaris, serta metode jumlah angka tahun untuk kendaraan dan sarana 

transportasi lainnya agar diketahui nilai sisa pada akhir periode.  

Mengingat bahwa penerapan PSAK aset tetap sangat penting bagi tujuan 

perusahaan dalam mencapai efektivitas dan efisiensi, maka diperlukan suatu 

kebijakan aktiva tetap yang meliputi harga perolehan aktiva tetap, metode 

penyusutan aktiva tetap, perbaikan aktiva tetap, penarikan aktiva tetap, dan 

penyajiannya dalam laporan keuangan sesuai dengan standar keuangan yang 

berlaku. 

 Reza Pahlepi (2011) melakukan penelitian berjudul Penerapan Akuntansi 

Aset Tetap Menurut PSAK No.16 Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 

Tengah dan D.I Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam 

prakteknya Penerapan Akuntansi Aset Tetap Menurut PSAK No.16  Pada PT. 

PLN (Persero) Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta tersebut kurang baik dikarenakan 

penerapan belum berjalan sepenuhnya dan kurang tanggapnya petugas (Usser) 

sehingga memakan waktu yang cukup lama. Akan lebih baik jika dalam 

penerapan akuntansi aset tetap menurut PSAK No. 16 pada PLN (Persero) Jawa 

Tengah dan D.I Yogyakarta lebih tanggap dan efektif lagi dan penurunan 

penetapannya lebih dipercepat. Metode yang digunakan adalah metode garis lurus 

sejak aset tetap beroperasi secara bulanan. Pada pengendalian atas penerapan aset 
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tetap bagian akuntansi tidak terpisah dengan bagian aset tetap. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan adalah metode garis 

lurus. Penerapan dan kesesuaian aset tetap sepenuhnya berada pada PT. PLN 

pusat. 

Elly Syuroya (2016) melakukanXpenelitianXberjudul Analisis Pengakuan, 

Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan Akuntansi Aset Tetap 

BerdasarkanXPSAKX16XStudiXKasusXPadaXPabrikXGula (PG) Lestari 

KertosonoXNganjuk. HasilXdariXpenelitianXiniXmenjelaskan bahwa pengakuan 

danXpengukuranXasetXtetapXpada Pabrik GulaXLestariXtelah sesuai dengan 

PSAK No.16. SedangkanXpenyajianXasetXtetapXdalamXneracaXtidak sesuai 

denganXnilaiXperolehanXkarenaXterdapatXasetXyangXumur manfaatnya telah 

habisXtetapiXmasihXdiakui. SelainXituXmetodeXpenyusutan yang digunakan 

kurangXsesuaiXdenganXkarakteristikXasetXyangXdimiliki pabrik gula karena 

asetXhanyaXberoperasiXdalamXmasa giling atau sekitar 5-6 bulan. Laporan 

keuanganXyangXdisajikanXkurangXakuratXkarena terjadi beberapa kekeliruan 

dalamXpencatatan. PadaXpengungkapan perusahaan belum menerapkan 

pelaporanXsecaraXterperinciXmengenaiXasetXtetapXdalamXCALK. DalamXhal 

iniXseharusnyaXasetXyangXumurXmanfaatnyaXsudahXhabisXharus dihapuskan 

dariXdaftarXinventaris aset. MetodeXpenyusutanXyangXdigunakanXuntuk 

mesinXadalahXmetodeXjumlahXunit produksi, dan aset seharusnya diungkapkan 

secaraXterperinciXdalamXCALK serta perusahaan lebih berpedoman pada 

standarXakuntansiXyangXberlakuXumumXkhususnyaXmengenai aset tetap yaitu 

PSAK No.16. 

Nurhaizam Nasution (2018) melakukan penelitian berjudul Penerapan 

PSAK No. 16 Tentang Aset Tetap Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 

Berdasarkan hasil penelitiannya makaXdapatXdisimpulkanXbahwaXPT. Kereta 

ApiXIndonesia (Persero) XbelumXmelakukanXkesesuaiannyaXdenganXPSAK 

No.16 terkait penyajian aset tetap pada laporan keuangan dimana perusahaan 

hanya menyajikan nilai perolehan pada laporan keuangan dan tidak merincikan 

jenis-jenis aset tetap namun digabungkan secara keseluruhan. Dan penyajian 
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penyusutan pada laporan aktiva tidak secara konsisten karena adanya aktiva yang 

tidak disusutkan. 

MakaXpenulisXtertarikXuntuk menelitiXhalXtersebutXdalamXkarya tulis 

ilmiahXdalamXbentukXskripsi. BerdasarkanXuraianXdiatas, maka penulis 

tertarikXuntukXmengetahui pentingnya penerapan PSAK asetXtetap, oleh karena 

itu penulis memilih judul “EVALUASI PENERAPAN PSAK NO. 16 

TENTANG ASET TETAP PADA PO. IND’S 88 TRANS JEMBER”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

RumusanXmasalahXpadaXpenelitiaX iniXadalah: 

1. BagaimanaXperlakuanXakuntansiXasetXtetapXdiXPO. Ind’s 88 Trans? 

2. BagaimanaXkesesuaianXperlakuanXakuntansiXasetXtetap di PO. Ind’s 88 

Trans sesuai dengan PSAK No. 16? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

BerdasarkanXrumusanXmasalah, makaXtujuanXpenelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap yang ada di PO. 

Ind’s 88 Trans. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi aset tetap pada PO. Ind’s 

88 Trans apakah sesuai dengan PSAK No. 16. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait dengan evaluasi 

penerapan akuntansi aset tetap di PO. Ind’s 88 Trans. Berikut beberapa manfaat 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pedoman dalam 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 16 atas aset 

tetap. 

 

2. Bagi pihak akademisi 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan informasi yang 

berguna untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman 

dan dapat mengimplementasikan teori yang diperoleh. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 PSAK 16 

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi aset tetap, 

agar pengguna laporan keuangan dapat memahami informasi mengenai investasi 

entitas di aset tetap, dan perubahan dalam investasi tersebut. Isu utama dalam 

akuntansi aset tetap adalah pengakuan aset, penentuan jumlah tercatat, 

pembebanan penyusutan, dan rugi penurunan nilai atas aset tetap. (PSAK 16 

revisi 2015, par 01). 

2.1.2 Pengakuan 

Biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika: 

a) Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa 

depan dari aset tersebut; dan 

b) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. (PSAK 16 Revisi 2015, 

par 07) 

1. Biaya Perolehan Awal 

Aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau lingkungan. 

Perolehan aset tetap semacam itu, walaupun tidak secara langsung meningkatkan 

manfaat ekonomik masa depan dari suatu aset tetap yang ada, mungkin diperlukan 

bagi entitas untuk memperoleh manfaat ekonomik masa depan dari aset lain yang 

terkait. Dalam keadaan ini, perolehan aset tetap semacam itu memerlukan 

kualifikasi untuk diakui sebagai aset, karena aset tersebut memungkinkan entitas 

memperoleh manfaat ekonomik yang dihasilkan seandainya aset tersebut tidak 

diperoleh. Sebagai contoh, pabrik kimia mungkin menerapkan proses penanganan 

kimiawi yang baru dalam rangka memenuhi ketentuan lingkungan yang berlaku 

untuk produksi dan  penyimpanan zat kimiawi berbahaya; perbaikan pabrik yang 

terkait diakui sebagai aset karena tanpa perbaikan tersebut entitas tidak dapat 

memproduksi dan menjual zat-zat kimiawi. Namun demikian, jumlah tercatat aset 

tersebut dan aset lain yang terkait harus di-review untuk menguji apakah telah 

terjadi penurunan nilai sesuai dengan PSAK 48. 
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2.1.3 Pengukuran saat pengakuan 

Suatu aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada 

awalnya harus diukur sebesar biaya perolehan. 

1. Komponen Biaya Perolehan 

Biaya perolehan aset tetap meliputi: 

a) Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak 

boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan-

potongan lain; 

b) Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa 

aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai 

dengan intensi manajemen; 

c) Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset 

tersebut timbul ketika aset tersebut diperoleh atau karena entitas 

menggunakan aset tersebut selama periode tertentu untuk tujuan selain 

untuk menghasilkan persediaan. 

2.1.4 Pengukuran setelah pengakuan 

Entitas memilih model biaya atau model revaluasi sebagai kebijakan 

akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap 

dalam kelompok yang sama. (PSAK 16 Revisi 2015, Par 29) 

a) Model Biaya 

Setelah diakui sebagai aset, aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan 

dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan aset. 

b) Model Revaluasi 

Setelah diakui sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat dikur 

secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada 

tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi 

penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revluasi harus 

dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan 

bahwa jumlah tercatat tidak boleh berbeda secara material dari jumlah 
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yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada akhir periode 

pelaporan. 

2.1.5 Penyusutan 

a) Setiap bagian dari aset tetap yang memiliki biaya perolehan cukup 

signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh aset harus disusutkan 

secara terpisah. 

b) Jumlah tersusutkan dari suatu aset dialokasikan secara sistematis 

sepanjang umur manfaatnya. 

c) Umur manfaat aset ditentukan berdasarkan kegunaan yang diharapkan 

oleh entitas. Kebijakan manajemen aset suatu entitas dapat meliputi 

pelepasan aset yang bersangkutan setelah jangka waktu tertentuatau 

setelah pemanfaatan sejumlah proporsi tertentu dari manfaat 

ekonomik masa depan yang melekat pada aset. Oleh karena itu, umur 

manfaat dari suatu aset dapat lebih pendek dari umur manfaat dari aset 

tersebut. Estimasi umur manfaat suatu aset merupakan hal yang 

membutuhkan pertimbangan berdasarkan pengalaman entitas terhadap 

aset yang serupa. 

d) Metode penyusutan yang digunakan mencerminkan pola pemakaian 

manfaat ekonomik masa depan aset yang diharapkan oleh entitas. 

e) Metode penyusutan yang diterapkan untuk suatu aset ditelaah paling 

sedikit setiap akhir tahun buku, dan jika terjadi perubahan yang 

signifikan dalam ekspetasi pola konsumsi manfaat ekonomi masa 

depan dari aset tersebut, maka metode penyusutan diubah untuk 

mencerminkan perubahan pola tersebut. Perubahan metode 

penyusutan diperlakukan sebagai perubahan estimasi akuntansi sesuai 

dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi 

Akuntansi dan Kesalahan. 

2.1.6 Penghentian pengakuan 

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat: 

a) Dilepas; atau 
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b) Ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonimi masa depan yang 

diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. 

2.1.7 Pengungkapan 

Laporan keuangan mengungkapkan, untuk setiap kelompok aset tetap: 

a) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat 

bruto; 

b) Metode penyusutan yang digunakan; 

c) Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan; 

d) Jumlah tercatat bruto pada awal dan akhir periode yang menunjukkan: 

(i) Penambahan; 

(ii) Aset diklasifikasi sebagai tersedia untuk dijual atau termasuk 

dalam kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai tersedia 

untuk dijual sesuai PSAK 58: Aset Tidak lancar yang dimiliki 

untuk dijual dan operasi yang dihentikan dan pelepasan lainnya; 

(iii) Akuisisi melalui kombinasi bisnis; 

(iv) Peningkatan atau penurunan akibat dari revaluasi sesuai paragraf 

31, 39, dan 40 serta dari rugi penurunan nilai yang diakui atau 

dijurnal balik dalam pendapatan komprehensif lain sesuai PSAK 

No. 48: Penurunan Nilai Aset; 

(v) Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi sesuai PSAK 

48; 

(vi) Rugi penurunan nilai yang dijurnal balik dalam laba rugi sesuai 

PSAK 48; 

(vii)  Penyusutan; 

(viii) Selisih nilai tukar neto yang timbul dalam penjabaran laporan 

keuangan dari mata uang fungsional menjadi mata uang 

pelaporan yang berbeda, termasuk penjabaran dari kegiatan 

usaha luar negeri menjadi mata uang pelaporan dari entitas 

pelapor; dan 

(ix) Perubahan lain. 
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2.2.1 Aset Tetap 

1. PengertianXAsetXTetap 

AsetXtetapXadalahXasetXberwujudXyangXdimiliki untuk digunakan 

dalamXproduksiXatauXpenyediaanXbarang atau jasaXuntukXdirentalkan kepada 

pihakXlainXatauXuntukXtujuanXadministratif dan diperkirakan untuk digunakan 

selamaXlebihXdariXsatuXperiode (Ikatan Akuntan Indonesia). Harta dapat 

dikatakanXsebagaiXasetXtetapXbilaXmemenuhi kriteria sebagai berikut: (1) 

berwujud, artinya dapat dilihat atau diraba, (2) dipakai untuk operasional 

perusahaan, (3) bukan dimaksudkan untuk dijual, dan (4) mempunyai masa 

manfaat lebih dari satu tahun. 

TujuanXakuntansiXdapatXdikelompokkan menjadi beberapa macam 

berdasarkan aset tetapnya yaitu: aset tetap yang umurnya tidak terbatas, 

asetXtetapXyangXumurnyaXterbatasXdanXapabila sudah habis masa 

penggunaannyaXbisaXdigantiXdenganXasetXyangXsejenis,danXasetXtetap yang 

umurnyaXterbatasXdanXapabilaXsudahXhabisXmasaXpenggunaanya tidak dapat 

digantiXdenganXasetXyangXsejenis. 

Tiga sifat pokok yang dimiliki oleh aset antara lain: (1) mempunyai 

kemungkinanXmanfaatXdiXmasaXdatangXyangXberbentuk aliranXkas masuk 

baikXsecaraXlangsungXmaupunXtidakXlangsung. (2) suatuXbadan usaha 

tertentuXdapatXmemperolehXmanfaatnyaXdan mengawasi manfaat, dan (3) 

transaksiXyangXmenimbulkanXhakXperusahaanXuntuk memperoleh dan 

mengawasiXmanfaatXtersebut. 

2. Penggolongan Aset tetap 

Aset tetapXbiasanyaXdigolongkanXmenjadiXempat kelompok (Yusup, 

2005:155) yaitu sebagai berikut: 

a. Tanah, sepertiXtanahXyangXdigunakan sebagai tempat berdirinya 

perusahaan.
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b. Perbaikan Tanah, seperti jalan yang ada di sekitar lokasi perusahaan 

seperti tempat parkir, saluran air dan pagar. 

c. Gedung, XsepertiXgedungXyang digunakan untuk operasional 

perusahaan 

d. Peralatan, seperti mesin-mesin, kendaraan, meubel dan sebagainya. 

 

2.2.2 Akuntansi atas Aset Tetap 

1. Pengertian Akuntansi 

AkuntansiXadalahXkegiatanXatauXfungsiXpenyediaanXjasa. Fungsinya 

adalahXmenyediakanXinformasiXkuantitatifXtentangXunit-unit usaha ekonomik, 

terutamaXyangXbersifatXkeuangan, XyangXdiperkirakanXbermanfaat dalam 

pengambilanXkeputusan-keputusanXekonomik. (Accounting Principle Board, 

1970) 

Sedangkan menurut Suwardjono (2002:5) mengatakan bahwa akuntansi 

adalahXseniXpencatatan, penggolonganXdan peringkasan transaksi dan 

kejadianXyangXbersifatXkeuanganXdenganXcaraXyangXberdaya guna dan 

dalamXbentukXsatuanXuang, dan penginterpretasianXhasilXprosesXtersebut. 

ArtiXseniXdalam definisiXtersebut adalah dimaksudkanXuntukXmenunjukkan 

bahwaXakuntansiXbukanXmerupakan ilmu pengetahuan ekstakta atau sains 

karenaXdalamXprosesXpenalaran dan perancangan akuntansi banyak terlibat 

unsurXpertimbangan 

AkuntansiXKeuanganXmenurutXMartani (2012:8), akuntansiXkeuangan 

berorientasiXpadaXpelaporanXpihak eksternal. Beragamnya pihak eksternal 

denganXtujuanXspesifikXbagiXmasing-masingXpihak membuat pihak penyusun 

laporanXkeuanganXmenggunakanXprinsip dan asumsi-asumsi dalam penyusunan 

laporanXkeuangan. UntukXituXdiperlukanXstandarXakuntansiXyang dijadikan 

pedomanXbaikXolehXpenyusunXmaupunXoleh pembaca laporan keuangan. 

LaporanXyangXdihasilkanXdariXakuntansiXkeuanganXberupa laporan keuangan 

untukXtujuaX umumX (general purpose financial statement). 
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2.2.3 Perolehan dan Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap 

PenentuanXhargaXperolehan sangat dipengaruhi oleh perolehan aset tetap 

berwujud tersebut. Aset tetap berwujud dapat diperoleh melalui beberapa cara 

sebagai berikut: 

1. Pembelian secara tunai 

AsetXtetapXyangXdibeli secara tunai dihitung meliputi semua 

pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan dari aset tersebut didapatkan dan 

ditempatkan sampai pada kondisi siap digunakan untuk operasi perusahaan. 

Biaya-biayaXyang terjadi  untukXmemperoleh aset tersebut 

dikapitalisasiXsebagaiXharga perolehan aset tetap. Dan biaya yang sering 

terjadi adalah biaya perakitan dan biaya pengangkutan. Jika ditransaksi 

pembelian ada potongan tunai atau diskon maka potongan atau diskon tersebut 

akan langsung dikurangkan dengan pembelian di faktur. 

Contoh: Pada tanggal 2 April 2019 PT A membeli sebuahXmesin dengan 

harga harga perolehan sebagai berikut: 

- HargaXbeli   Rp 115.000.000 

- Biaya angkut  Rp 1.000.000 

- BiayaXbongkarXmuat Rp 300.000 

- BiayaXpemasangan  Rp 1.500.000 

- Biaya percobaan  Rp 500.000 

 

Harga perolehan  =   Rp 118.300.000 

 

 

 

Jurnal untuk mencatat transaksi tanggal 2 April 2019 adalah: 

Tabel 2.1 Jurnal Pembelian Tunai 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

2-4-2014 Mesin  Rp 118.300.000  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 

 

 
 

           Kas   Rp 118.300.000 

 

2. Pembelian secara kredit atau angsuran 

AdanyaX transaksiX pembelianX secaraXkredit akan menambah 

nilaiXasetXtetap tersebut diXsebelah sebit sebesar harga tunainya. Selisih 

harga tunai dengan harga kredit dicatat pada perkiraan beban bunga. 

Contoh transaksi dengan pembelian secara kredit: 

Pada tanggal 2 Juli 2019 PT B membeliXsebuahXkendaraan secara kredit 

dengan harga Rp 22.000.000, harga tersebut sudah termasuk pembayaran PT 

B secara tunai sebesar Rp 2.000.000 dan sisanya akan diangsur dalam 10 

bulan angsuran bulanan. 

Jurnal untuk mencatat pembelian kredit PT B pada tanggal 2 Juali 2019 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Jurnal Pembelian Kredit 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit  

2-7-

2019 

Kendaraan  Rp 22.000.000  

        Kas   Rp 2.000.000 

        Hutang Usaha   Rp 20.000.000 

   

Dalam contoh diatas, pembelian kendaraan secara kredit tersebut 

dikenakanXbungaXsebesarX12%XperXtahun, XmakaX padaX saat 

pembayaran  angsuranXpertamaXdihitungXdenganXcaraXsebagaiXberikut: 

 

 

Tabel 2.3 Pembayaran Angsuran 

Angsuran bulanan= Rp 20.000.000/10 = Rp 2.000.000 

Bunga 1 bulan= 1/12 x 12%  = Rp 200.000 

       Total angsuran yang dibayarkan = Rp 2.200.000 
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Jurnal dalam transaksi tersebut adalah: 

Tabel 2.4 Jurnal Pembayaran Angsuran 

Keterangan Debit Kredit 

Utang usaha Rp 2.000.000  

Beban Bunga Rp 200.000  

            Kas  Rp 2.200.000 

 

3. Pembelian aset tetap dengan surat berharga 

Pembelian aset tetapXdenganXsuratXberharga dapat dilakukan dengan 

mengeluarkan surat utang obligasiXatau modal saham dan 

dicatatXsebesarXhargaXpasarXsahamXatauXobligasi pada saat pembelian. 

NilaiXsahamXatauXobligasiXdicatatXsebesarXnilaiXpari, namun jika tidak 

diketahui maka harga perolehan aset tetap ditentukan sebesar harga pasar aset 

tersebut. Apabila hargaXperolehanX telah ditetapkan, makaXhargaX 

perolehanXtersebutXakanXmenjadi dasar 

untukXakuntansiXselamaXpemakaianXasetXyangXbersangkutan. 

Pertukaran aset tetap dengan saham atau obligasi perusahaan akan 

dicatat dalam rekening Modal Saham atau Utang Obligasi sebesar nilai 

nominalnya, kemudian selisih nilai pertukaran dengan nilai nominal dicatat 

dalam rekening Agio/Disagio. 

AkuntansiXtidakXmengakuiXpemakaianXhargaXpasar atau harga 

penggantiXselamaXpemakaianXaset tetap (Yusup,2005:156). Jika harga pasar 

lebih besar dari harga pari maka selisihnya disebut premi, sedangkan jika lebih 

kecil dari harga pari disebut diskonto. 

Contoh: Perusahaan A pada tanggal 5 Januari 2019 membeli sebidang tanah 

dengan menerbitkan 1.000XlembarXsahamXbiasa, dengan nilai nominal 

@Rp100.000. PadaXsaat terjadi pertukaran, hargaXpasar sahamXsebesar 

Rp110.000.000 per lembar. 

Jurnal yang digunakan untuk mencatat pertukaran tanah dengan saham adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 Jurnal untuk mencatat pertukaran 

Tang

gal 

Keterangan R

ef 

Debit Kredit 

5-1-

2019 

Tanah  Rp110.000.00  

         Modal saham-

saham biasa 

  Rp 

100.000.000 

        Premi   Share   Rp 10.000.000 

 

4. Aset tetap yang diperoleh dari pertukaran aset 

Harga perolehan untuk aset tetapXyangXdiperolehXdari pertukaran, 

harga perolehannya dicatat sebesar niali wajar atau harga pasar dari aset yang 

diperoleh. Namun jika harga pasar tidak diketahui, maka aset tetap yang 

diperoleh dicatat sebesar nilai buku aset yang diserahkan. 

Ada dua pengakuan terhadap laba/rugi aset yang terjadi dalam 

pertukaran aset. Yaitu: 

a. Pertukaran aset tetap yang tidak sejenis 

Pertukaran aset tetap yang tidak sejenis yaitu pertukaran aset tetap 

yang sifat dan fungsinya tidak sama. Keuntungan atau kerugian yang 

timbul dari pertukaran harus diakui pada periode tersebut. 

b. PertukaranXasetXtetapXyangXsejenis 

PertukaranXaset yang sejenis yaitu pertukaranXasetXtetap 

yangXsifatXdan fungsinya sama. Contohnya adalah pertukaran 

antara kendaraan A dengan kendaraan B yang memiliki sifat dan 

kegunaan yang sama. Bila dalam pertukaran aset tetap sejenis ada 

penerimaan kas dan mengalami keuntungan, maka perusahaan 

harusXmencatatXlabaXyang timbul dari penerimaan kas tersebut. 

2.2.4 Penggunaan Aset dan Biaya yang dikeluarkan setelah perolehan 

Selama asetXtetapXdigunakan maka akan selalu ada biayaXyang 

dikeluarkanXuntukXasetXtetap tersebut. Pengeluaran selama penggunaan aset 

tetap dapat dibedakan menjadi 2, yaitu: 
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1. PengeluaranXpendapatanX (RevenueXexpenditures)  

Adalah pengeluaran atau biaya-biaya yang hanya memberikan manfaat 

ekonomis pada saat periode berjalan terjadinya pengeluaran. 

Pengeluaran ini tidak dikapitalisasi sebagai aset tetap pada neraca tetapi 

langsung dibebankan pada laporan laba rugi periode berjalan. 

Dilihat dari nilai materialitasnya, pengeluaran pendapatan ini nilainya 

cenderung kecil alias tidak material bagi perusahaan. Manfaat 

ekonomisnya tidak lebih dari satu tahun buku. Pengeluaran ini juga 

sering terjadi di dalam operasional perusahaan dan berulang-ulang. 

Contoh: pengeluaran pemeliharaan mesin, pembersihan mesin, melumasi 

mesin agar bisa beroperasi seperti biasanya. 

2. Pengeluaran Modal (Capital Expenditures)  

Adalah biayaXyangXdikeluarkanXuntukXmemperolehXaset tetap, 

menambahXkapasitasXoutputXaset tetap, menambahXtingkat 

keefisienan aset tetap, danXjugaXmemperpanjangXumurXekonomis 

suatuXasetXtetapXjadiXmanfaatXekonomisnyaXlebihXdari satu 

tahunXbuku. 

ApabilaXdilihatXdari tingkat kematerialannya, biaya yang dikeluarkan 

dalam pengeluaran modal ini biayanya dalamXnominal 

yangXcukupXmaterial. SelainXitu, tingkatXkeseringan pengeluaran 

modalXiniXjarangXterjadi. XContohnya: 

a. BiayaXyangXdikeluarkanXdalamXpembelianXasetXtetap 

b. BiayaXyangXdikeluarkanXdalamXpembelianXsalah satu atau lebih 

komponenXasetXtetap 

c. BiayaXpenggantianXkomponenXasetXtetapXyangXperluXdiganti 

Biaya yang dikeluarkan dengan tujuan mendapatkan manfaat 

ekonomi di masa mendatang, meningkatkan kapasitas produksi maupun 

tingkat efisiensi dan juga untuk memperpanjang umur ekonomis atau 

masa manfaat atas aset tetap. 
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Contohnya: pembelian mesin produksi, pembelian komponen mesin 

produksi, peng-upgrade-an kapasitas mesin produksi yang umumnya 

jumlah yang dikeluarkan sangat material. 

Didalam prakteknya di perusahaan, terkadang mengalami kesulitan 

dalam menentukan apakah itu termasuk dalam biaya pengeluaran 

pendapatan atau pengeluaran modal. Berikut ini beberapa cara yang 

digunakan sebagai pedoman dalam membedakan antara pengeluaran 

modal dan pengeluaran pendapatan: 

a. Segi keuntungan 

Jika dapat memberikan keuntungan atau menambah kegunaan 

selama lebih dari satu tahun maka dianggap sebagai pengeluaran 

modal, dan jika manfaatnya hanya dalam tahun bersangkutan maka 

dianggap sebagai pengeluaran biaya. 

b. Kebiasaan 

Jika pengeluaran yang sifatnya wajar dan rutin dikeluarkan dalam 

periode tertentu dianggap sebagai pengeluaran biaya, sedangkan 

pengeluaran yang tidak wajar dianggap sebagai pengeluaran modal. 

c. Jumlah 

Jika pengeluaran jumlahnya relatif besar dan sifatnya penting maka 

dianggap sebagai pengeluaran modal, sedangkan jika pengeluaran 

yang jumlahnya relatif kecil maka dianggap sebagai pengeluaran 

biaya. 

Berikut ada beberapa ilustrasi yang menyangkut pengeluaran untuk 

aset tetap dan perlakuannya: 

a. Pemeliharaan (Maintenance) 

Biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aset tetap agar dalam 

kondisi yang baik disebut maintenance. Biaya ini sifatnya biasa dan 

berulang kali dilakukan namun tidak menambah umur aset maka 

dianggap sebagai pengeluaran biaya. 

b. Reparasi (Repairs) 
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Pengeluaran untuk memperbaiki aset tetap dari kerusakan atau 

mengganti komponen yang rusak menjadi baik sehingga dapat 

digunakan kembali disebut repairs. Jika sifatnya tidak biasa dan 

dapat memperpanjang umur aset maka dianggap sebagai pengeluaran 

biaya. Jika dalam reparasi banyak komponen yang diganti maka 

disebut replacement dan dianggap sebagai pengeluaran biaya atau 

sebagai pengeluaran modal tergantung bagaimana memandang 

penggantian tersebut.  

c. Perbaikan (Betterment and Improvement) 

Perubahan dari bentuk dan kerangka aset tetap serta meningkatkan 

kapasitas jasa yang diberikan disebut betterment atau Improvement. 

Jika pengeluaran ini sifatnya biasa dan jumlahnya kecil dianggap 

sebagai reparasi. Jika pengeluaran itu sifatnya tidak biasa dan 

jumlahnya besar, maka pengeluaran itu didebet di perkiraan 

akumulasi penyusutan. 

d. Penambahan (Addition) 

Menambah atau memperluas fasilitas yang dimiliki suatu aset 

disebut penambahan. Penambahan ini disebut sebagai pengeluaran 

modal dan harus disusutkan selama umur penggunaannya. 

e. PerombakanX (Rearrangement) 

PerombakanXmesin atau peralatanXkemudianXdipasangXkembali 

sehinggaXlebihXekonomisXdanXefisien disebut rearrangement. 

PengeluaranXiniXharusXdikapitalisirXdan disusutkan selama 

periodeXpenggunaannya. Jika keuntungan yang diperoleh dari 

pemasangan ini lebih dari satu periode maka harus dibuka perkiraan 

baru dan disusutkan secara sistematis dan dibebankan ke laba rugi. 

PengeluaranXsetelahXpengakuanXawalXaset tetap hanya 

diakuiXsebagaiXsuatuXasetXjikaXpengeluaran tersebutXdapatX 

meningkatkanXkondisiXasetXmelebihiXstandar kinerja semula. 

ContohXpeningkatanXyangXmenghasilkanXmanfaat ekonomi di 

masaXyangXakanXdatang yaitu mencakup: 
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a. ModifikasiXsuatuXposXsaranaXpabrikXatau modifikasi kendaraan 

pabrik untuk memperpanjang usia manfaatnya termasuk suatu 

peningkatan kapasitasnya. 

b. PeningkatanXkemampuanX mesin untuk mencapai peningkatanX 

besarXdalamXkualitasXkeluaran. 

c. PenerapanXprosesXproduksiXbaru yang memungkinkan 

suatuXbesar atas biayaXoperasi. 

 

2.2.5 Pengertian Depresiasi atau Penyusutan 

1. Pengertian depresiasi  

TujuanXdariXpenyusutanXadalah untuk menyajikan informasi 

tentangXpenyusutanXyang dilaporkan sebagai alokasiXbiaya yang 

diharapkanXdapatXbergunaXbagiXparaXpemakaiXlaporan keuangan. Oleh sebab 

itu maka perlu dialokasikan biaya aset tetap selama masa manfaat yang diberikan 

pengalokasian ini disebut dengan penyusutan. Ikatan Akuntan Indonesia, 

mendefinisikan bahwa penyusutanXadalahXalokasiXsistematis jumlah yang dapat 

mempengaruhi perhitungan laba serangkaian akuntansi.  Menurut Kieso dan 

Weygandt (2002:56), penyusutanX adalahX proses akuntansiX dalamX 

mengalokasikan kos asetX berwujudX ke beban dengan caraX yangX 

sistematisXdanXrasionalXselamaXperiode yang diharapkan akan mendapat 

manfaat dari penggunaan aset tersebut. Menurut PSAK No.17 

pengertianXdepresiasiXadalahXalokasiXjumlahXsuatuXaktivaXyang dapat 

disusutkanXsepanjangXmasaXmanfaatXyangXdiestimasi. Penyusutan untuk 

periodeXakuntansiXdibebankanXke pendapatanXbaik secara langsung 

maupunXtidak langsung. 

PengalokasianXhargaXperolehanXdiperlukanXagar dapat dilakukan 

perbandinganXyangXtepatXantaraXpendapatan dengan biaya, sebagaimana 

dimintaXolehXprinsipXpenandingan. SelamaXmasa pemakaian, kemampuan 

suatuXasetXuntukXmenghasilkanXpendapatanXdan jasaXbiasanya semakin 

menurun, baikXsecaraXfisikXmaupun fungsinya. Entitas harus mengalokasikan 

jumlah aset yang dapat disusutkan secara sistematis selama umur manfaatnya 
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(Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). PenurunanXdari segiXfungsi 

adalahXkarenaXasetXtidakXlagiXmemadaiXdan ketinggalan jaman. Suatu 

asetXdikatakanXtidakXmemadaiXlagiXketikaXasetXtersebut tidak dapat 

memenuhiXkebutuhanXsaatXiniXdan masa yang akan datang. Beban 

penyusutanXuntukXsetiapXperiodeXharusXdiakuiXdalamXlaba rugi kecuali 

jikaXbebanXtersebutXdimasukkan dalam jumlah catatan aset lainnya. 

2. Penentuan beban penyusutan 

Dalam menentukan beban penyusutan, perlu melihat faktor berikut 

(Dyckman, 2000:593). Yaitu: 

a. Biaya akuisisi dan biaya setelah akuisisi yang dikapitalisasikan 

Umumnya biaya akuisisi merupakan faktor yang paling pasti, walaupun 

terdapat variasi dalam praktek akuntansi. 

b. Estimasi nilai residu 

Nilai residu merupakan estimasi jumlah bersih yang dapat diperoleh 

kembali dari pelepasan atau perdagangan aset. Hal ni merupakan bagian 

dari biaya akuisisi aset yang tidak dihabiskan melalui penggunaan, dan ini 

tidak ditandingkan dengan pendapatan melalui penyusutan. 

c. Estimasi umur manfaat 

Umur manfaat umumnya memiliki dampak yang lebih besar pada 

penyusutan daripada nilai residu yang diestimasi. Umur manfaat aset harus 

terbatas untuk membenarkan pengakuan penyusutan. 

d. Metode penyusutan 

Metode penyusutan yang dipilih biasanya berdampak besar atas beban 

penyusutan periodik. Beban penyusutan secara khas tidak sama dengan 

penurunan nilai pasar aset pada suatu periode, beban ini juga bukan 

merupakan bagian dari biaya awal yang dihabiskan dalam suatu periode. 

 

 

3. Metode penyusutan aset tetap 

Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan 

jumlahXyangXdisusutkanXsecaraXsistematisX dari suatu aset selamaX umurX 
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manfaatnya  (Dyckman, 2000:596). Beberapa metode penyusutan tersebut antara 

lain: 

a. Didasarkan pada alokasi yang sama pada setiap periode waktu 

1) Metode Garis Lurus (straight line method) 

MetodeXgarisXlurus ini menghasilkanXpembebananXyang tetap 

selamaXumurXmanfaatXasetXjikaXnilaiXresidunya tidak berubah. 

Beban penyusutan atau depresiasi periodik sepanjang masa 

pemakaian aset adalah sama besarnya. 

b. Didasarkan atas input dan output 

1) Metodeyjamyjasa 

Metodeyiniydidasarkanypadayasumsiybahwayvpenurunan dari 

umur manfaaty asetytetapy dihubungkany secaray langsungy 

dengan jumlah danywaktuypenggunaanyaset. 

2) Metodeyoutputyproduktifyatauyunityproduksi 

Metode ini merupakan metode yang sama kecualiybahway 

jumlah unity outputy yangydigunakany untukymengukury 

penggunaanyaset. Jumlahy biayaypenyusutany yangykonstan 

dialokasikan kepada setiap unityoutputysebagaiybiayayproduksi, 

sehinggayjumlahypenyusutan tahunany berfluktuasiy sesuai 

dengan perubahan volume output. 

c. Didasarkan pada metodeydipercepat 

1) Metodeyjumlah unit 

Metodeyjumlahyunitymenghasilkanypembebanan berdasarkan 

padaypenggunaanyatauyoutputyyangydiharapkan dari suatu aset. 

Masaypemakaianyasetytidakydinyatakanydengan jangka 

waktuymelainkanydenganyjumlahyunityyang dapat dihasilkan 

olehyasetyyang bersangkutan. 

 

2) Metode saldo menurun 

Metodeysaldoymenurunymenghasilkan pembebanan yang 

menurunyselamayumurymanfaat aset. Biayaydepresiasi atau 
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penyusutanydariytahunyke tahunysemakin menurun, hal ini 

terjadiykarenayperhitungan biaya penyusutan periodik 

didasarkanypadaynilaiybukuyaset yangysemakinymenurun 

dari tahun ke tahun. 

d. Penyusutan atau depresiasi dengan metode khusus 

1) Metode persediaan (Inventory method) 

Alokasi harga perolehan digunakan untuk menentukan depresiasi 

yang dibebankan sebagai biaya periodik dengan prosedur yang 

sama pada penentuan HPP atau Harga Pokok Persediaan pada 

metode fisik. Biaya penyusutan atau depresiasi ini pada setiap 

periode adalah netto atau jumlah bersih dari jumlah harga 

perolehan dikurangi dengan jumlah nilai unit aset yang ada pada 

akhir periode. 

2) Metode Retirement dan Replacement 

Depresiasi atau penyusutan menurut sistem retirement dan 

replacement sebaiknya dilakukan pada periode akuntansi dimana 

terjadi pemberhentian dari pemakaian (retirement) dan 

penggantian (replacement) unit aset. Metode retirement atau 

pemakaian ini jumlah harga perolehan yang sudah dikurangi 

dengan nilai residu dari unit aset yang dihentikan pemakaiannya. 

Metode replacement atau penggantian ini adalah jumlah harga 

perolehan dari unit-unit aset yang ditempatkan sebagai pengganti 

yang dikurangi dengan nilai residu aset yang dihentikan atau 

diganti. Alokasi harga perolehan aset menurut sistem pemakaian 

atau retirement ini menggunakan pendekatan FIFO (First In First 

Out). Sedangkan sistem penggantian atau replacement 

menggunakan pendekatan LIFO (Last In First Out). 

- Metode retirement atau pemakaian adalah jumlah aset yang 

diberhentikan – nilai residu 
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- Metode replacement atau penggantian adalah jumlah harga 

perolehan aset yang diberhentikan – nilai residu aset yang 

diganti. 

3) Metode Umur Komposit (Composite Method) 

Metode umur komposit adalah metode penyusutan dengan 

berdasarkan oleh faktor waktu. Maka dari itu harus ditentukan 

umur atau masa pemakaian untuk satu kesatuan kelompok aset 

atas dasar dimana kelompok aser itu harus disusutkan. Umur 

komposit yaitu rata-rata umur dari unit aset yang tergabung 

didalam kelompok-kelompok aset dan biasanya metode ini 

digunakan untuk penyusutan beberapa macam aset tetap yang 

dijadikan satu. Metode penyusutan aset dipilih berdasarkan 

harapan atau keyakinan pola konsumsi manfaat ekonomik masa 

depan dari aset tetap tersebut. 

 

2.2.6 Penilaian Kembali atau Revaluasi 

RevaluasiymenurutyPSAK 16y adalahy penilaiany kembaliyaset tetap 

perusahaanyyangydiakibatkanyadanyaykenaikanynilaiyasetytetap tersebut di 

pasaranyatauykarenayrendahnyaynilaiyasetytetapydalamylaporan keuangan 

perusahaanyyangydisebabkanyolehydevaluasiyatauysebabylain sehingga nilai 

asetytetapydalamylaporanykeuangan tidakylagi mencerminkanynilai yang wajar.  

Kenaikanyatau penurunanynilai asetyyang terjadiyini menyebabkan nilai 

asetytetap padaylaporan keuanganymenjadi tidak wajar. Sehingga tujuan 

revaluasiyasetyyaitu agar perusahaan dapat melakukan perhitungan 

penghasilanydanybiayaysecaraylebih wajar. Manfaatydariyrevaluasiyaset ini 

adalah: 

1. Menunjukkan posisi kekayaan yang wajar 

Tujuan dari revaluasi aset adalahymemberikanynilai yang 

riil atau sewajarnya pada aset yang ada di perusahaan. Maka dari 

itu nilaiyasetytetapyyang ada di dalamylaporanykeuangan harus 

mencerminkan nilai yang wajar. 
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2. Mengontrol modal 

Manfaat lain dari revaluasi aset adalah revaluasi aset dapat 

mengontrol modal, salah satunya adalah dengan menurunkan debt 

toyequityyratioyadalahyrasio yang membandingkan jumlah hutang 

terhadapyekuitas. 

3. Menarik minat investor 

Manfaat lainnya adalah meningkatkanykinerjaykeuangan 

perusahaan. Denganybegitu adanya revaluasi aset iniydapat 

digunakanyuntukymenarikyinvestor. Perusahaan dapat memulai 

dengan menerbitkanyobligasi atauypenawaranysaham perusahaan. 

4. Mengurangiykewajibanyperpajakan 

Semakin berjalannyaywaktu, nilaiyaset di perusahaanyyang 

semula rendah menjadi tinggi atau meningkat. Padaysaatynilai aset 

bertambah maka akan berpenharuh juga terhadap biaya 

penyusutan. Misalkan jika terjadi peningkatan biaya penyusutan. 

Dan apabila terjadi perubahan biaya penyusutan akanyberdampak 

padaylaporanykeuangan. Akibatnya, labayyangydihasilkanyakan 

menurunysehinggaykewajibanypajak padaytahun tersebut akan 

berkurang. 

5. Keuntunganyuntukyperusahaay yangyingin atau akan di merger 

Reveluasi aset akan dapatymembantuyperusahaan yang 

ingin melakukan merger. Karena perusahaan yang akan melakukan 

merger harus melakukan penilaian kembali pada masing-masing 

aset tetapnya. Sehingga nilai wajar aset perusahaan baru hasil 

merger akan diketahui untuk dijadikan dasar keuangan 

perusahaannya. 

Kendala yang dihadapi yangydihadapiyuntukyrevaluasi aset tetap ini 

adalah kegiatanyrevaluasiyiniytergolongykegiatanyyangytidakymudah untuk 

dilaksanakanydanymemerlukan biaya yang besar untuk membayar jasa penilai 

tersebut. 
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2.2.7 Penghentian Pengakuan Aset Tetap 

MenurutyPSAKyNo. 16 paragraf 71, Suatuyaktiva tetap 

dieliminasiydariyneracayketikaydilepaskan atau bila aktiva secaraypermanen 

ditarikydariypenggunaannyaydanytidak ada manfaatykeekonomian masa 

yangyakanydatangydiharapkanydari pelepasannya. 

Aktivaytetapytidak boleh dihapus dariyakun hanya karena aktiva tersebut 

sudah habis disusutkan. Jika aktiva masih digunakan oleh perusahaan, 

ybiayaydanyakumulasiypenyusutannyaytetapydicatat dalam buku 

besaryuntukymenjagayakuntabilitasyaktiva dalam buku besar. Jika nilai buku 

aktivaydipindahkanydari bukuybesar, akunytidakyakan menyimpan bukti 

keberadaanyaktivayyangymasih berlangsung. Selainyitu, data biaya dan 

akumulasiypenyusutanyuntukyaktivaytersebutysering kali masih dibutuhkan 

untukykeperluanymenghitungypajak bangunanydan pajak penghasilan. 

 

2.2.8 Pelaporan Keuangan 

Laporanykeuanganymerupakanycatatanyinformasiysuatu perusahaan pada 

periodeyakuntansiyyangymenggambarkanykinerjayperusahaan tersebut. Laporany 

keuangany bergunay bagi kreditor, pemilik usaha, ydan pihak – pihak 

yangyberkepentinganydalamymenganalisiyserta menginterpretasikan kinerja 

keuanganydanykondisiyperusahaan. (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016). 

Laporanykeuanganyadalah hasil dari prosesyakuntansi yang 

menyediakanyinformasiykeuanganysuatuyperusahaanyyang bermanfaat bagi 

pihak – pihakyyangyberkepentinganydidalamypengambilan keputusan ekonomi. 

Laporanykeuanganyterdiriydari lima macam, yaitu laporan laba/rugi, yneraca, 

yperubahan modal, yarus kas, sertaycatatan atas laporan keuangan (Isnawan, 

2012:60). 

Laporanykeuanganymerupakan saranaypengkomunikasian informasi 

keuanganykepadaypihakydi luar perusahaan. Laporanyini menampilkan 

perusahaanyyangydikuantifikasiydalam nilai moneter. Informasiykeuangan 

mengenaiyaktivitasyekonomiydalamysuatuyperusahaanytidak hanya dicatat 

dalamysatuysiklusyakuntansi, tetapiyjugaydiolah sedemikianyrupa dan 
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diringkasysehinggaydapatymemberikanyinformasi finansialyyang signifikan 

dalamypengambilanykeputusan (Kieso 2011:5). Berdasarkanypengertian – 

pengertian tersebut, dapatydisimpulkanybahwa laporanykeuangan dapat 

mencerminkanysemuaytransaksiyusaha sepanjangywaktu yang menghasilkan 

baikypeningkatan maupunypenurunan bersih nilaiyekonomi bagi pemilik modal. 

Oleh karena itu, laporanykeuangan merupakanymedia yang paling pentingyuntuk 

menilaiyprestasi danykondisiyekonomis suatu perusahaan. 

 

2.3 PenelitianyTerdahulu 

Padaypenelitianyterdahulu, paray penelitiy telahy melakukany berbagai 

penelitianytentangypenerapanyakuntansiyasetytetap menurut PSAK No. 16 

sehingga akanymembantuydalamymencermatiymasalahyyang akan diteliti. 

Selainyituyjugaymemberikanyperbedaanydanypembanding penelitian ini 

denganypenelitianyterdahuluyyang dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu 

sebagai berikut. 

1. Reza Pahlepi (2011) melakukan penelitian berjudul penelitian berjudul 

PenerapanyAkuntansiyAsetyTetapyMenurut PSAK No.16 Pada PT. PLN 

(Persero) DistribusiyJawayTengahydan D.I Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuanyuntukymengetahuiypenerapanyakuntansiyasetytetap dan untuk 

mengetahui kesesuaian akuntansi aset tetap menurut PSAK No. 16 pada PT. 

PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta. Metode yang 

digunakan yaitu dengan teknik pengumpulan data yaitu: 1) dokumentasi 2) 

wawancara. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini dalam prakteknya Penerapan 

Akuntansi Aset Tetap Menurut PSAK No.16 Pada PT. PLN (Persero) Jawa 

Tengah dan D.I Yogyakarta tersebut kurang baik dikarenakan penerapan 

belum berjalan sepenuhnya dan kurang tanggapnya petugas (Usser) sehingga 

memakan waktu yang cukup lama. Akan lebih baik jika dalam penerapan 

akuntansi aset tetap menurut PSAK No. 16 pada PLN (Persero) Jawa Tengah 

dan D.I Yogyakarta lebih tanggap dan efektif lagi dan penurunan 

penetapannya lebih dipercepat. Metode yang digunakan adalah metode garis 
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lurus sejak aset tetap beroperasi secara bulanan. Pada pengendalian atas 

penerapan aset tetap bagian akuntansi tidak terpisah dengan bagian aset tetap. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan adalah metode garis lurus. Penerapan dan kesesuaian aset tetap 

sepenuhnya berada pada PT. PLN pusat. 

2. Elly Syuroya (2016) melakukan penelitian berjudul Analisis Pengakuan, 

Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan 

PSAK 16 Studi Kasus Pada Pabrik Gula (PG) Lestari Kertosono Nganjuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakuan akuntansi aset tetap dan 

pengukuran aset tetap berdasarkan PSAK No.16 pada Pabrik Gula (PG) 

Lestari Kertosono Nganjuk. Metode yang digunakan yaitu dengan teknik 

pengumpulan data yaitu: 1) observasi 2) wawancara 3) dokumentasi. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pengakuan dan 

pengukuran aset tetap pada Pabrik Gula Lestari telah sesuai dengan PSAK 

No.16. sedangkan penyajian aset tetap dalam neraca tidak sesuai dengan nilai 

perolehan karena terdapat aset yang umur manfaatnya telah habis tetapi masih 

diakui. Selain itu metode penyusutan yang digunakan kurang sesuai dengan 

karakteristik aset tang dimiliki pabrik gula karena aset hanya beroperasi dalam 

masa giling atau sekitar 5-6 bulan. Laporan keuangan yang disajikan kurang 

akurat karena terjadi beberapa kekeliruan dalam pencatatan. Pada 

pengungkapan perusahaan belum menerapkan pelaporan secara terperinci 

mengenai aset tetap dalam CALK. Dalam hal ini seharusnya aset yang umur 

manfaatnya sudah habis harus dihapuskan dari daftar inventaris aset. Metode 

penyusutan yang digunakan untuk mesin adalah metode jumlah unit produksi, 

dan aset seharusnya diungkapkan secara terperinci dalam CALK serta 

perusahaan lebih berpedoman pada standar akuntansi yang berlaku umum 

khususnya mengenai aset tetap yaitu PSAK No.16. 

3. Nurhaizam Nasution (2018) melakukan penelitian berjudul Penerapan PSAK 

No. 16 Tentang Aset Tetap Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi aktiva tetap 
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telah diterapkan oleh perusahaan dengan baik dan sesuai dengan SAK 

(Standar Akuntansi Keuangan). Metode yang digunakan yaitu dengan teknik 

pengumpulan data yaitu: 1) wawancara 2) dokumentasi. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini bahwa PT. Kereta Api Indonesia (Persero) belum melakukan 

kesesuaiannya dengan PSAK No.16 terkait penyajian aset tetap pada laporan 

keuangan dimana perusahaan hanya menyajikan nilai perolehan pada laporan 

keuangan dan tidak merincikan jenis-jenis aset tetap namun digabungkan 

secara keseluruhan. Dan penyajian penyusutan pada laporan aktiva tidak 

secara konsisten karena adanya aktiva yang tidak disusutkan. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenisypenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitianykualitatifyadalahysuatu pendekatanyyang juga disebut 

pendekatanyinvestigasiykarenaybiasanya peneliti mengumpulkan data dengan 

caraybertatapymukaylangsungydan berinteraksiydengan orang-orang di 

tempatypenelitian (Mc Millan dan Schumacher, 2012).  

Penelitianyiniyadalah studi kasus pada PO. Ind’s 88 Trans yaitu penelitian 

yang akan dilakukan pada objek tertentu, dan pengumpulan datanya juga 

dilakukan pada objek tertentu yang akan diteliti dan hasilnya hanya untuk 

perusahaan yang diteliti bukan untuk perusahaan lain. Penelitian 

iniydilakukanymelaluiypengamatanylangsung di lapangan. 

 

3.2 RuangyLingkupyPenelitian 

Setiapypenelitianyyang dilakukan akan dibatasi dan difokuskan pada suatu 

hal tertentu sehingga penelitian yang dilakukan dapat sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penelitian ini difokuskan pada masalah penerapan akuntansi aset tetap 

berdasarkan PSAK No. 16. 

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Bus Ind’s 88 Trans yang 

beralamat di Jalan Brawijaya, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menyusun skripsi ini, 

maka subjek dari penelitian ini adalah Pimpinan Perusahaan, staff bagian 

Akuntansi atau Administrasi serta bagian gudang dan garasi. Objek dari penelitian 

ini adalah perlakuan akuntansi aset tetap, yang meliputi biaya-biaya yang terjadi 

selama penggunaan aset tetap, perlakuan perolehan aset tetap berwujud, 

pemeliharaan aset tetap, metode penyusutan yang digunakan, penilaian aset tetap 

dan penghentian aset tetap berwujud. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Menurut Moleong (2014: 45), pendekatanydeskriptifykualitatif yaitu 

pendekatanydimanaydata-datayyangydikumpulkanyberupa kata-kata, gambar-

gambar, ydanybukanyangka. Data-dataytersebutydapat diperoleh dari hasil 

wawancara, catatanylapangan, yfoto, video tape, dokumentasi pribadi, catatan, 

atauymemoydanydokumentasiylainnya. Padaypenelitian ini akan menggambarkan 

danymemahamiyadanyayperistiwaydi dalamymasyarakat yang dianggap termasuk 

ke dalamypenyimpanganysosialydengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatanyyangybercirikanydeskriptifykualitatif iniybertujuanymengkaji dan 

mengklarifikasiymengenaiyadanyaysuatuyfenomena yang terjadi di dalam 

masyarakat. Suatuyfenomena atau kenyataan di masyarakat yang mengungkapkan 

jikaydenganyadanyaymetodeydeskriptifykualitatifybisa dijadikanyprosedur untuk 

memecahkanymasalahyyang sedang diteliti. Masalahyyang sedang diselidiki 

adalahyberdasarkanyfakta-faktayyang ada danytampak diydalamymasyarakat. 

Penelitian iniymenggunakanyjenisydatayprimerydanydataysekunder. Data 

primerydalamypenelitianyini diperolehymelaluiywawancaraydengan pihak-pihak 

yangyterkaitydenganymasalah yang diteliti. Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah pemilik usaha dan staff bagian bagian akuntansi dan administrasi yang 

bertanggung jawab atas kegiatan pengelolaan keuangan. Datayprimer ini 

bertujuanyuntukymengetahuiyapakahypelakuyusahaytelah menggunakan Standar 

Akuntansiyyangysesuai dan yang berlaku dalam proses penyusunan laporan 

keuangannya.  

Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh 

peneliti. Data yang diperoleh berasal dari sumber asli. Data dikumpulkan guna 

menjawab pertanyaan dari permasalahan yang diteliti saat ini. Data primer dapat 

berupa objek atau orang dan dapat dilakukan secara individu atau kelompok. Data 

primer ini nantinya akan diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik 

PO. Ind’s 88 Trans untuk memperoleh keterangan mengenai masalah-masalah 

yang diperlukan dalam penelitian. Data primer yang dikumpulkan berupa data 

hasil wawancara terkait dengan penerapan akuntansi aset tetap di perusahaan 

tersebut. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh 
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pihak lain. Data yang telah terkumpul tersebut kemudian dimanfaatkan oleh 

peneliti menurut kebutuhannya. Data sekunder dapat tersedia di Instasi tempat 

penelitian dilakukan dan dapat pula di luar Instansi penelitian. Data yang ada 

dalam instansi penelitian disebut dengan data internal dan data yang ada di luar 

instansi disebut dengan data eksternal. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Gambaranyumumyperusahaan 

2. Struktur organisasi 

3. Laporan daftar aset tetap yang dimiliki 

4. Akuntansi aset tetap 

 

3.5 TeknikyPengumpulanyData 

Teknikypengumpulanydata yang dilakukan oleh penulis adalah: 

1. Wawancara 

Wawancaraymerupakanyteknikypengumpulan data seperti memberikan 

daftar pertanyaan kepada narasumber atau informan untuk baik secara langsung 

maupun untuk dijawab pada lain kesempatan. Guna untuk menunjang penelitian 

ini maka penulis melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak 

perusahaan dan staff perusahaan yang berkaitan dengan akuntansi aset tetap pada 

PO. Ind’s 88 Trans. Yaitu: 

a. Direktur, Indra Pramudita Wijaya 

b. Marketing, Tiya 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulanydataydengan cara mencatat 

datayberhubunganydenganymasalahyyang akan diteliti dari dokumen-

dokumenyyangydimilikiyperusahaan. Dokumentasi dari penelitian ini yaitu 

sumber pengumpulan data melalui pencatatan secara langsung khususnya pada 

pembelian aset tetap, biaya yang terjadi, penyusutan aset tetap, penghentiannya, 

sampai penyajian aset tetap dalam neraca serta menyalin hal-hal yang dianggap 

perlu dalam mendukung penelitian ini. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Penulisymelakukanyteknikyanalisisydata di dalam penelitian iniydengan 

menggunakanymetode kualitatif. Untukymenyampaikanytujuanypenelitian maka 

datayyangyterkumpulyakanydianalisisydenganylangkah-langkahysebagai berikut: 

1. Memeriksaydanymeneliti data-data yangy terkumpul untuk 

menjaminyapakahy datay tersebut dapatydipertanggungy jawabkan 

kebenarannya. 

2. Mengkategorikanydata-datayyang sesuaiydengan kriteria serta hal-hal 

yangydiperlukanydalamysuatu pendapatan. Penyajian data 

penelitianyiniydigunakanymetode deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkanykenyataanyyang terjadiybersifat umum dan 

kemungkinan  masalah  yang  dihadapi  beserta solusinya. 

3. Metodeyanalisisydataydariydatay yangy diperolehy kemudian dikaji 

berdasarkany analisisy datayyang digunakan adalah secara kualitatif 

yaituyanalisisyyang tidak didasarkanypada perhitungan kuantitatif 

(jumlah) akanytetapi dalamybentukypernyataanydan uraian dan 

selanjutnyayakan disusunysecara sistematikydalam tugas akhir. 

 

3.7 Tahapan Penelitian  

Langkah-langkah penelitian adalah tahapan demi tahapan yang akan 

dilakukan oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitian. Dalamypenelitianyini, 

ada beberapa tahap yang akan peneliti lakukan, antara lain: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah suatu proses yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Melakukan wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan 

kepada responden dengen mengajukan pertanyaan mengenai masalah 

tertentu yang berdifat kompleks, sensitive, dan kontroversial sehingga 
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memungkinkan jika dilakukan dengan pemilik PO. Ind’s 88 Trans. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

penerapan akuntansi aset tetap yang ada di perusahaan. 

3. Melakukan dokumentasi data 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sekunder dari berbagai 

sumber baik secara pribadi maupun kelembagaan (Sanusi, 2014). Dalam 

penelitian ini, dokumentasi data digunakan untuk mendapatkan data dan 

catatan yang berkaitan dengan penerapan akuntansi untuk aset tetap 

perusahaan yang terkait guna menyelesaikan masalah penelitian ini. 

4. Analisis data 

Analisis data merupakan metode atau cara-cara yang dilakukan untuk 

mengolah data yang diperoleh sesuai dengan pendekatan penelitian. 

Peneliti akan menganalisis data dengan mengevaluasi hasil wawancara 

serta data yang didapat dari dokumentasi, 

5. Pembahasan hasil  

Setelah menganalisis data, peneliti akan memperoleh hasil dari tahap 

tersebut. Hasil dari tahap analisis data akan dibahas dan dideskripsikan 

sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan. 

6. Penarikan kesimpulan dan saran 

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat yang berisi fakta tentang 

uraian hasil penelitian yang dilakukan. Kesimpulan berisi jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan pada bagian rumusan masalah. Peneliti akan 

menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan 

berdasarkan hasil analisis dan rumusan masalah yang dibuat dengan 

didukung oleh bukti-bukti yang diperoleh. Tujuannya adalah guna untuk 

memberikan informasi kepada pembaca guna mengetahui secara cepat 

tentang hasil akhir yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan.  
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3.8 Uji Keabsahan Data 

Penelitianyini dilakukan menggunakanyanalisis data kualitatif. Teknik 

analisis kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek dan perilaku yang 

diamati. Pendeketan ini diarahkan pada latar dan individu secara utuh (Meleong, 

2013). Padaypenelitianykualitatif, tingkatykeabsahanydata ditekankan pada data 

yang diperoleh. Melihaty haly tersebutymakay kepercayaan data hasil 

penelitianydapatydikatakan validyterhadap sebuah keberhasilan sebuah penelitian. 

Datayyangyvalid dapaty diperoleh dengany melakukan uji kredibilitasy terhadapy 

datay hasily penelitiany sesuai dengan prosedur uji kredibilitasy datay dalamy 

penelitiany kualitatif. 

 

3.9 Kerangka Pemecahan Masalah 

Berikut adalah kerangka berpikir dari penelitian ini: 

Bagan 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Perusahaan 

(PO INDS 88 Trans) 

PSAK NO. 16 
Akuntansi 

perusahaan 

Analisis 

Pengakuan Pengukuran Penyajian Pengungkapan 

Hasil dan 

kesimpulan 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara serta triangulasi sumber dan teori yang telah 

dilakukan, maka adapun kesimpulan dari penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Perlakuan akuntansi aset tetap pada PO Ind’s 88 Jember yaitu PO Ind’s 88 

Jember mengakui suatu aset sebagai aset tetap apabila memiliki masa 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi atau satu tahun, perolehan aset 

tetap pada PO Ind’s 88 Jember berbetuk siap pakai atau dibangun terlebih 

dahulu dan pengadaan sendiri secara tunai dan kredit, Pengukuran aset 

pada PO Ind’s 88 Jember dilakukan  sebesar biaya perolehan, perhitungan 

depresiasi aset tetap pada PO Ind’s 88 Jember menggunakan metode garis 

lurus., PO Ind’s 88 Jember belum melakukan review penurunan nilai aset 

tetapnya sehingga tidak sesuai dengan PSAK 16, PO Ind’s 88 Jember 

melakukan beberapa hal seperti pelepasan aset, pelelangan aset, serta 

penjualan aset tergantung pada kebijakan perusahaan dan PO Ind’s 88 

Jember dalam menyajikan aset tetap dalam laporan posisi keuangan 

berdasarkan nilai bukunya yaitu nilai perolehan aset dikurangi akumulasi 

depresiasi dan kerugian penurunan nilai. Sedangkan untuk tanah disajikan 

sebagai bagian aset tetap sebesar biaya perolehannya. 

2. Perlakuan akuntansi aset tetap pada PO Ind’s 88 Jember sudah baik, 

namun masih perlu dilakukan perbaikan pada beberapa perlakuan yang 

masih belum sesuai dengan PSAK 16 Tahun 2015. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami oleh penulis adalah: 

1. Kurangnya informasi yang didapat oleh penulis dikarenakan kurangnya porsi 

wawancara yang leluasa dalam proses wawancara. 

2. Kurang adanya data yang mendukung terkait aset tetap sehingga berpengaruh 

terhadap penelitian. 

3. Belum adanya penerapan PSAK No.16  di perusahaan yang kemudian 

berdampak pada perhitungan aset tetap perusahaan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka adapun saran untuk beberapa pihak 

antara lain yaitu: 

1. Bagi Pihak PO Ind’s 88 Jember 

Bagi pihak PO Ind’s 88 Jember sebaiknya lebih meningkatkan perlakukan 

aset tetap pada perusahaan karena masih terdapat beberapa perlakukan 

yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan perbandingan dengan 

menggunakan laporan keuangan pada perusahaan terkait sehingga akan 

memperoleh informasi lebih jelas yang dapat dilihat pada laporan 

keuangan seperti neraca dan CALK atas aset tetap perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

Daftar Pertanyaan dan Hasil Wawancara 
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Lampiran 1. Hasil wawancara 

Nama Narasumber : Indra Pramudita Wijaya 

Jabatan  : Direktur Ind’s 88 Jember 

Tanggal  : 10 Desember 2019 

 

Peneliti : Assalamualaikum bapak, perkenalkan nama saya Evyta 

Anggraini. Mahasiswa tingkat akhir Jurusan S1 Akuntansi 

Universitas Jember. Tujuan kedatangan saya untuk 

memeproleh informasi mengenai aset tetap PO Ind’s 88 

Jember. 

Narasumber : Walaikumsalam dek, ya silahkan ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti : Terima kasih bapak, sebelumnya saya ingin menanyakan apa 

sajakan aset tetap yang dimiliki oleh PO Ind’s 88 Jember ini 

pak? 

Narasumber : Aset perusahaan itu banyak jenisnya ya mbak, kalau aset 

tetap ada tanah, bangunan, kendaraan, yang pastinya juga bus 

sebagai kendaraan operasional utama perusahaan, peralatan 

bengkel, dan inventaris kantor seperti computer, meja, kursi, 

kulkas dan AC juga. 

Peneliti : Seperti yang bapak bilang, aset tetap banyak macamnya 

nggih, apakah ciri yang membedakan kategori aset tetap 

engan aset lainnya pak? 

Narasumber : Aset dikategorikan sebagai aset tetap apabila memiliki masa 

manfaat jangka panjang dek, artinya lebih dari 1 tahun baru 

dikategorikan sebagai aset tetap. Selain itu juga apaabila aset 

tersebut memberikan manfaat ekonomi pada Ind’s 88 ini. 

Peneliti : Nah untuk pengukuran aset tetap itu sendiri pencatatannya 

sebesar harga belinya saja atau ditambah biaya lain-lain pak? 

Narasumber : Aset tetap pasti diukur berdasarkan harga perolehan dek, jadi 

harga aset itu ditambah biaya lain-lain untuk memperoleh 

aset itu seperti bus misal harus membuat surat-syuratnya 

maka biaya poembuatan surat itu harus dijadikan satu dengan 
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harga beli bus nya sehingga dipeorleh yang namanya biaya 

peorlehan. 

Peneliti : Untuk sumber dana perolehan aset tetap biasanya bagaimana 

pak? 

Narasumber : Biasanya kita pembelian langsung dek seperti tanah, 

kendaraan, bus, peralatan bengkel kita beli tunai. Untuk 

bangunan perusahaan pembadaan sendiri dek. 

Peneliti : Artinya tanah dan bangunan ini tidak sewa pak? Bus yang 

banyak itu juga tidak sewa pak? 

Narasumber : Alhamdulillah tidak dek, jadi kita upayakan pembelian tunai 

saja. 

Peneliti : Kalau untuk penyusutan aset tetap apakah yang dilakukan 

oleh PO Ind’s 88 Jember ini pak? 

Narasumber : Untuk peyusutan atau depresiasi kita menggunakan metode 

garis lurus dek. Jadi jumlahnya tetep sama selama masa 

manfaat asetnya masih ada. 

Peneliti : Bisa disebutkan pak aset apa saja dan berapa lama masa 

manfaatnya? 

Narasumber : Kalau tanah tidak ada masa manfaatnya ya dek, bangunan 

seperti kantor pemasaran dan mess itu 20 tahun dek, bus 

yang digunakan operasional 5 hingga 10 tahun, kendaraan 

sebegai inventaris kantor itu 8 tahun, peralatan bengkel dan 

peralatan kantor juga 5 tahun 

Peneliti : Pertanyaan selanjutnya pak, apakah perusahaan melakukan 

revaluasi terhadap aset tetapnya? 

Narasumber : Tidak dek, jadi misal ada biaya perbaikan aset maka menjadi 

biaya pemeliharaan. Bukan apa itu namanya dek revaluasi ya 

itu bukan. 

Peneliti : Bagaimanakan perlakuakn penghendtian pengakuan aset 

tetap yang dilakukan PO Ind’s 88 Jember pak? 

Narasumber : Penghentian pengakuan aset tergantung pada kondisi aset nya 

dek, kalau dirasa sudah tidak layak kita tidak gunakan saja. 
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Peneliti : Apakah tidak dijual terlebih dahulu pak? atau di lelang? 

Narasumber : Kalau masa manfaatnya sudah habis tapi masih bisa 

digunakan ya mungkin dijual dilelang, tapi kalau tidak bisa 

langsunh dihapuskan saja dari daftar aset tetap. Tergantung 

kebijakan perusahaan itu dek. 

Peneliti : Aset tetap pada laporan keuangan berada diposisi apa ya pak 

kalau boleh tau? 

Narasumber : Masuknya sebagai aset dek, dilaporan keuangan di neraca 

nya. Besar yang dicatat seperti yang saya sudah jelaskan 

sebesar harga beli ditambah biaya lain-lain untuk 

memperoleh aset tetap tersebut. 

Peneliti : Sedangkan untuk pengungkapannya apakah dijelaskan pada 

CALK pak? 

Narasumber : Tepat dek, pasti ada keterangan lebih lanjut di CALK 

mengenai masa manfaatnya dan metode penyusutan yang 

digunakan. 

Peneliti  : Oh iya pak, maaf sebelumnya tadi saya kurang paham 

mengenai biaya untuk pemeliharaan aset apa masuk ke harga 

set dan menambah umur manfaatnya ya? 

Narasumber : Oh tidak dek, biaya yang keluar akan jadi biaya 

pemeliharaan, dan umur manfaar akan tetep seperti ketentuan 

awal.  

Peneliti : Jadi pada intinya tidak melakukan review atas umur manfaat 

aset tetap ya pak? 

Narasumber : Benar dek, hal ini karena kita berpedoman pada umur 

manfaat yang telah ditetapkan, karena perbaikan belum tentu 

meningkatkan kualitas dari aset tersebut. 
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Nama Narasumber : Tiya 

Jabatan  : Admin Ind’s 88 Jember 

Tanggal  : 09 Desember 2019 

 

Peneliti : Assalamualaikum mbak 

Narasumber : Walaikumsalam dek silahkan duduk 

Peneliti : Terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih mbak Tiya sudah 

bersedia menjadi narasumber dalam penelitian saya 

Narasumber : Ya dek sama-sama. Silahkan saja ditanyakan apa saja 

informasi yang dibutuhkan. 

Peneliti : Baik mbak terima kasih. Penelitian saya ini mengenai aset 

tetap pada PO Ind’s 88 Jember mbak. Apa sajakan aset tetap 

yang dimiliki oleh perusahaan mbak? 

Narasumber : Banyak dek, ada kendaraan itu 26 Bus, lalu bangunan yang 

terdiri dari mess karyawan dan kantor pemasaran ini ya, 

perlengkapan seperti komputer admin jumlahnya hanya 1, 

meja ada 3 ya, kalau kursinya 5, ada AC juga 2 dan kulkas 1 

dek. Oh iya tanah juga ya termasuk aset tetap kalau gak 

salah. 

Peneliti : Iya mbak benar tanah juga termasuk aset tetap, nah kalau 

berbicara mengenai tanah dan bangunan ini milik 

perusahaan sendiri atau masih sewa ya mbak? 

Narasumber : Kalau setau saya tanah dan bangunan milik sendiri dek, 

karena kalau sewa sekarang juga cukup mahal kan biaya 

sewanya, sedangkan penggunaannya kan jangka panjang. 

Jadi perusahaan pasti sudah memperhitungkan kekurangan 

kelebihan dari sewa atau membeli tanah dan bangunannya. 

Peneliti : Artinya cara perolehan tanah milik Ind’s 88 ini dilakukan 

dengan pembelian langsung ya mbak? 

Narasumber : Ya dek sepertinya pembelian langsung, untuk lebih 

jelasnya bisa nanti ditanyakan pada Bapak Direktur. 

Peneliti : Apa sih mbak ciri yang menandakan suatu benda itu 
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dikategorikan sebagai aset tetap di perusahaan ini? 

Narasumber : Biasanya ya dek aset tetap itu barang atau benda yang masa 

manfaatnya lebih dari satu tahun. Kalau manfaat kurang 

dari satu tahun bukan diakui sebagai aset tetap dek. 

Peneliti : Untuk sumber dana perolehan aset tetap biasanya 

bagaimana mbak? 

Narasumber : Kalau seperti tanah, bus, kendaraan kantor atau peralatan 

lain seperti kulkas dan AC yang jelas dari pembelian tunai 

dek. Kalau bangunan seperti kantor pemasaran dan mess 

karyawan dibangun sendiri oleh pihak perusahaan. 

Peneliti : Untuk besarnya biaya perolehan aset tersebut bagaimana 

yang menjadi dasar pengukurannya mbak? 

Narasumber : Pengukurannya ya sejumlah harga aset tersebut dek. Jadi 

kebijakan perusahaan untuk mengukur biaya perolehan aset 

yaitu sejumlah harga tunai dari pembelian biasanya harga 

perolehan aset yang dibeli ditambah dengan biaya biaya 

lain untuk memperoleh aset tersebut. 

Peneliti : Biasanya ya mbak aset tetap ini kan mengalami penyusutan 

jadi ada biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki atau 

menambah aset tersebut ya, lalu apakah ada pengubahan 

besaran aset tersebut mbak? 

Narasumber : Untuk hal itu sepertinya belum dilakukan dek, jadi masih 

masuk kedalam beban-beban perusahaan seperti beban 

perbaikan kendaraan, kalau ada aset yang rusak haruys 

diperbaiki ya masuk ke beban lain-lain seperti itu. 

Peneliti : Kalau untuk bangunan bagaimana mbak? Misalnya 

awalnya mencatat biaya bangunan miliki Ind’s 88 ini 

sekitar 1 milyar kalau ada perbaikan apa juga dicatat 

sebagai beban? 

Narasumber : Setau saya sih masih masuk biaya pemeliharaan dek. 

Peneliti : Oh jadi tidak menjadi penambah nilai aset tersebut ya 

mbak? 
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Narasumber : Tidak dek 

Peneliti : Bagaimanakan penyusutan yang dilakukan PO Ind’s 88 

Jember pada aset tetapnya mbak? 

Narasumber : Penyusutan dilakukan dengan metode garis lurus dek, jadi 

pembebanan biaya pada aset yang dimaksud setiap 

tahunnya besarnya sama. 

Peneliti : Apakah hal tersebut juga berlaku untuk tanah mbak? 

Narasumber : Jelas tidak dek, karena tanah tidak mengalami penyusutan 

kan. Jadi hanya berlaku pada aset tetap yang memiliki masa 

manfaat tertentu. Kalau tanah masa manfaatnya selamanya 

kan asal tidak terjadi bencana alam. 

Peneliti : Untuk aset yang masa manfaatnya sudah habis bagaimana 

perlakuan akuntansinya mbak? 

Narasumber : Penghentian pengakuan aset tetap tergantung kebijakan 

perusahaan dek.  Misal bus kan aset tetap kan, lalu 

mengalami kecelakaan dan tidak dapat digunakan kembali 

maka harus memberhentian pengakuan aset tetap tersebut 

walaupun terdapat asuransinya. 

Peneliti : Langsung dihapus begitu saja kah mbak? 

Narasumber : Tergantung kebijakan perusahaan dek, kalau masih bisa 

dijual ya dijual, kalau masih bisa dilelang ya dilelang, tapi 

kalau sudah sangat tidak dapat dimanfaatkan dan tidak 

dapat dijual maka langsung dibuat usulan penghentian aset 

kalau disetujui maka aset tersebut dihapus dari daftar aset 

perusahaan dan mengurangi jumlah aset. 

Peneliti : Oh begitu ya mbak. Untuk penyasian aset tetap dalam 

laporan keuangan diposisi sebelah mana ya mbak? 

Narasumber : Jelas masuk di laporan keuangan posisi neraca dek. Jadi 

aset tetap tersebut dicatat sebesar nilai perolehan tapi juga 

dikurangi dengan biaya penyusutannya. 

Peneliti : Sedangkan untuk pengungkapannya apakah juga dijelaskan 

pada CALK mbak? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

72 
 

Narasumber : Benar dek, dalam laporan keuangan aset tetap juga 

dijelakan pada CALK. seperti rincian jenis dan jumlah aset 

tetapnya, dasar penilaian yang digunakan, metode 

penyusutan yang digunakan, akumulasi penyusutan awal 

dan akhire periode. 

Peneliti  : Terima kasih mbak Tiya atas informasinya mengenai aset 

tetap pada PO Ind’s 88 Jember ini. 

Narasumber : Ya dek sama-sama semoga bermanfaat. 
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LAMPIRAN 2 

 
 Catatan Transaksi 
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Laporan transaksi harian PO. Ind’s 88 Tran 
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LAMPIRAN 3 

 

DAFTAR BUS PO. IND’S 88 TRANS 
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LAMPIRAN 4 

 

DOKUMENTASI 
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